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Abstract

Unlike in conventional belief, Islamic epistemology is derived not
only from the empirical (indrawi) and rational (‘aqli) sources, but
also from the Divine Revelation (khabari), of which the saving of
- Allah (God) becomes a fundamental characteristic, along with any
f;-lﬂafld;r;!,.b&haviﬂr and declaration of the Prophet Muhammad peace
.;;H.:?ﬂ..-ffim. Rather, the Divine Revelation, which is rejected in
-’f.‘J,ﬂ onal epistemology, is placed as the very basic component

| * epistemology. As the origin of many Islamic academic dis-
cluding economics, its shape has been codified since long
' ago by Muslim scholars in their treatises, which especially re-

0 the Islamic system of belief (‘agidah).
economic theories in conventional position, which are
tin character and not in violation with the Islamic precepls,
» and can be used as theories in analyzing human

a2

nic economics.
10logi, empiricism, rationalism, skepticism

[bnu Khaldun dalam kitabnya al-

Mugaddimah menyatakan bahwa
suatu disiplin 1lmu itu tumbuh dan
berkembang seiring dengan
purkﬁmbangan dan pertumbuhan
1 peradaban yang melahirkannya.
ang  Apabila kemudian peradaban itu
miu- me Lihﬂu}rangdilahirkmmynim]}un
elalu _i;hnn-lahﬂn menjadi sirlna.‘
: Peradaban Islam pernah menghasilkan
berbagai disiplin ilmu yang secara
ymumnya dapat dibagi menjadi dua
bagian, Yang pertama yang disebut
“ sai ‘ilmu tabi i’ yaitu ilmu yang

"
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bnu Khaldun, al-Mugaddimah (Beirut: Dar
thya' al-Turath al-*Arabi, n.d.), 434,
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‘mu'jizah (berita dari Rasul yang

disokong oleh mukjizat).

" Penetapan bahwa panca indra
sebagai sumber ilmu menunjukkan
bahwa epistemologi Islam mengakui
“empirical evidence® scbagai sumber
ilmu, Dalam kﬂg_t’g_l@_};i_lmu.:}mnnmi,

ekonomi Islam.

T

aw of demand)

‘menjad

bernama ‘Political Ecq;:amy‘; kini
berubah menjadi ‘Economics’, dan
.h'aﬁkan sedang diusahakan untuk
i * Positive Economics’. Milton
pemikir

Friedman adalah diantara
- juangkan

ckonomi yang gigih memper) 1
wujudnya ‘Positive Economics.’® Jadi
pada dataran epistemologi, ilmu
.ekonomi konvensional sebenarnya
masih berada dalam kandang filsafat
positivism yang menolak ilmu-ilmu lain
yang berasal diluar pengalaman
manusia pada umumnya. Bahkan
Adam Smith sendiri banyak
terpengaruh dengan pemikiran David
Hume, seorang tokoh empiricism yang
tidak asing lagi. Diceritakan bahiwa:
Smith began work on a lrea-
tise of political economy, a sub-
ject on which he had lectured al
Glasgow, debated many evenings
at the Select Society in
Edinburgh, and discussed al
length with his beloved friend
David Hume. The book was 10
be the Wealth of Nations, but it
would be twelve years before it
was finished.’
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_Ingt Islam mencnma

temologi Islam tidak
cism sebagai satu-

aﬂk yang
' ' ali dalam

akal kita
‘bulan itu

[t k:benaran tersebut.
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berkembang di Barat menjadi satu
epistemologi tersendiri yang bernama
‘Rationalism’ yaitu suatu faham yang
pada awalnya mengatakan bahwa
sumber utama ilmu itu berasal dari
gagasan akal ketimbang dari
pengalaman indrawi. Apabila kaum
empiricists di Barat bersikukuh bahwa
sumber utama ilmu itu adalah
pengalaman indrawi, kaum rationalists
pula menyatakan bahwa sumber utama
ilmu itu adalah akal fikiran. Pada
awalnya rationalism adalah reaksi
terhadap empiricism, namun
kesudahannya rationalism
menganggap hanya akal manusia saja
yang merupakan otortas tertinggi dalam
memahami hakikat segala sesuatu.
Kepercayaan agama yang berasal dari
Kitab Suci dan berita-berita yang datang
dari para Nabi tidak dianggap sebagai
ilmu dan kebenaran sekiranya tidak
dapat memuaskan akal fikiran manusia.
Epistemologi Islam mengajarkan
bahwa akal manusia terikat dan
terbatas dengan tiga hukum akal; yaitu
(1) apa yang wajib bagi akal, (2) apa
yang mustahil bagi akal, dan (3) apa
‘yang mungkin bagi akal. Apa yang
wajib bagi akal adalah bahwa akal mesti
mengakui proposisi terteniu tanpa
mencari dalil atau bukti kebenarannya.

Da"lam hal ini akal tidak akan menolak
Contohnya

ernyataan bahwa ‘keseluruhan lebih
fhasar danpada sebagian’ atau ‘Ibu

' 'L nes ";lthlﬁ tua dari anak kandungnya’

tm'mm oleh akal yang schal.
un vang dikatakan mustahil bag!

i ihﬁlsﬁ'ﬂﬂgh“&h‘#ﬂ akal sehat pasti

akan men ﬁpk proposisi tertentu dan
K J" seka ﬁlﬂﬂk bisa menerimanya.
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eyakinan dan
bagi orang yang
1 untuk hukum

| ”I'-'t"i:l'.la dari 1str1’
“yang mungkin
al. Akal tidak
ai wajib dan tidak
ustahil, tetapi
', dlttnma uleh

untuk

‘l.

-"‘ ldupan setelah
2JLea termasuk dalam
' *-{' 1115*211 Iﬂﬁal ratio-

 ketara. Rasionalisme tidak bisy

.:_mgmbenkan keyakinan terhadap

banyak perkara yang bersifat mu ngkin
bagi akal. Pernyataan ‘akhirat lebih
baik dari dunia’ atau ‘di sana ada surga
dan neraka’ tidak akan terjawab oleh
rasionalisme, lebih-lebih lagi oleh
emplrisisme.

Ketika epistemologi Barat berhent
pada dataran rasionalisme, epistemologi
Islam melanjutkan dan membanty
rasionalisme dengan satu lagi sumber
ilmu, yaitu ‘berita yang berasal dari
Nab1® yang merupakan bagian dari
berita yang benar (khabar sadig).
Dalam hal ini berita yang datang dan
Nabi memberikan tarjih terhadap apa
yang hanya dimungkinkan oleh akal
yang schat. Hasilnya adalah apa yang
pada asalnya hanya satu kemungkinan
akliah kini menjadi satu keyakinan dan
kepastian. Dengan demikian wilayah
pengetahuan manusia menjadi lebih luas
daripada batas-batas indrawi dan akli
yang sempit.

Kaitannya dengan ilmu ekonom
Islam adalah sangat jelas sekali, yaitu
tlmu ini mestilah besandarkan pada
sumber epistemologi Islam yang
merangkumi sumber-sumber indrawl,
akli dan khabari sckaligus. Berbed?
dengan ekonomi konvensional yang
hanya bersandar pada sumber jndrawl
dan akli, yang bahkan terperangkif
dalam dalam faham empiricist dan
rationalism serta skepticism, ckonom
Islam membebaskan manusia dar

fahaman ilmu yang semp!! ini
Pengaruh dari EpIST.Emﬂlﬂgl Islam Inf
tentunya akan melahirkan fﬂ‘-"”m;;r
behavioy” yang berbeda dar Sek_ﬂ !
Eelagat ekonomi *homo economct




. - --dihifrﬂfﬂka" dalam ekonomi
1 ensional.

= a.tacai contoh, sumber khabari
* 1.0 bahwa memberi satu unit
nehasilkan sampai 700 unit
ri Kemudian. Keyakinan

rkan tingkah laku
tersendiri. Teori ‘posi-
noney’ bisa bertukar
wegative time value of
ng yang akan datang
a dari uang yang
tnya uang akan

anya untuk
nemperoleh
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8 Data ini diambi
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81% GDP negara itu, sementara pada
tahun 1983 telah menjadi 85% dan A
EE;I{II 993 teljah menelan keseluruhan
e I‘-: gan tingkat hutang 149% dari
gara kaya itu. Begitu juga
dengan Amerika, pada tahun 1970,
1983, n:?an 1993 hutang dalam negrinya
semakin membengkak 136%, 151%
dan 187% masing-masingnya dari
jumlah GDP negara itu. Jepang juga
lebih buruk lagi, hutang dalam negn
negara itu melampaui GDPnya sendiri
113%, 198% dan 250% pada tahun
1970, 1983 dan 1993 masing-
masingnya. Negara jiran kita, Malay-
sia, juga tidak terkecuali dar1 penyakit
ekonomi hutang ini; pada tahun 1970
hutang dalam negrinya menyamai 60%
GDP, dan pada tahun 1983 meningkat
kepada 144%, kemudian pada tahun
1993 menjadi 169% dari GDP Malay-
sia.® Kita perhatikan bahwa sistem riba
menjadikan masyarakat negara maju
semakin menanggung beban hutang
yang lebih berat dari masa-masa yang
sebelumnya. Ekonomi dunia
sebenarnya telah terjerembab dalam
lubang hutang yang membinasakan.

Hutang negara  rupanya
mempunyai kaitan yang eral dengan
hutan yang tersimpan dalam negara itu.
Kaitan dan hubungan antara hutang dan
hutan adalah berbanding terbalik, yaitu
sémakirl tinggi hutang negara scmakin
gundul juga hutannya, jadi semakin
rusak alamnya. Diantard negara
ii’;ﬁghutang yang paling besar di da.fma
adalah Brazil, Indonesia, dan Mexico-

et ﬁgan}rajuga merupakan negard

1.r i
| dari buku < lon: Kreatoc

The Problem With [nterest,

mi, hal. 40.
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~ Banyak fihak yang perlu merybaj,
‘_,Lt .I‘lﬂ' mereka dalam ptrbankan
\  Islam sehingga tidak Senantigsa
_. ..;--:.r:'?;'%_ﬂih ] Eberncrmm pada perbankan
s membeli apa bﬂc’anvcnsmnal dari segi merajp
mbeli 1_‘._:‘.._1.35%_" ?"Iituntungan Pemegang saham dap,
pasar yang p: “ - pemilik bank, para depositor, manager,
ersifa - .-dan para nasabah mesti memaham;
- bahwa mercka sedang bermu’amalah,
dengan satu lembaga baru, Mereks
ng dikuas tidak boleh membandingkan antara ape|
,rﬂﬁm; dan jeruk walaupun kedua-duany;
‘ekonomi merupakan buah-buahan. Masing-
fi'menjadialat masing ada pasarmnya yang tersendir;
pit f ST Bank konvensional ada pangsa
pasarnya, dan bank Islam juga ada
pangsa pasarnya yang tersendiri. Bank
[slam mesti terus dengan program
Islamisasinya walaupun mungkin pada
masa ini pangsa pasarnya masth kecil
Untuk tetap bertahan dan terus maju,
sudah tentu perbankan Islam mest
memiliki landasan dan fondasi yang
kukuh. Fondasi itu sudah tentu berada
pada epistemologi Islam yang berbeda
dengzn epistemologi Barat. Nilai
ukhrawi dan akhlak yang bcrsun}hff
dari khabar Nabi sudah tentu menjad!
ola lam: | landasan perhitungan perbankan Isla
3 f Bt bankany selain dari sekedar untung rug!

epistemologi konvensional.
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